BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Perlindungan konsumen akibat adanya klausula baku dalam perjanjian jual
beli elektronik di Kabupaten Kudus dilaksanakan dengan kurang baik
bahkan terkesan tidak dilaksanakan. Hal tersebut dibuktikan dengan
adanya pencantuman kalusula baku yang ada di Toko Sinar Mas Seluler
Kudus dan Toko Laress Jaya Kudus berupa pengembalian barang dari
konsumen dan pengalihan tanggungjawab yang dilakukan oleh pelaku
usaha hal tersebut dibuktikan dengan pengalaman dari konsumen, yang
menyatakan bahwa jika terjadi kerusakan setelah barang tersebut dibeli
oleh konsumen maka pelaku usaha enggan mengganti barang yang telah
dibeli oleh konsumen dengan dalih, hal tersebut diakibatkan oleh kelalaian
konsumen ataupun dengan alasan konsumen sudah membaca ketentuan
dan dijelaskan klausula perjanjian serta pengajuan complain melebihi
jangka waktu 3 (tiga) hari.

Padahal sepatutnya ganti kerugian sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 19 huruf (a) dan (b) UUPK vyaitu pelaku usaha wajib mengganti
kerugian senilai dengan barang yang telah dibeli oleh konsumen. Hal

tersebut dikarenakan konsumen yang menjadi narasumber mendapati
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barang yang dibeli bermasalah pada rentang waktu setelah pembelian

dihari yang sama sampai dengan keesokan harinya.

2. Hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan perlindungan hukum terhadap
konsumen terkait klausula baku pada perjanjian jual beli elektronik di
Kabupaten Kudus dari hasil analisis adalah sebagai berikut:

a. Kurangnya bukti pendukung;

b. Kurangnya kesadaran konsumen terkait hukum perlindungan
konsumen;

c. Kurangnya pengetahuan konsumen terkait perbedaan garansi produk
bawaan dan garansi toko sebagai bentuk pertanggungjawaban;

d. Pelaku usaha cenderung melakukan pengalihan tanggung jawab
dengan menerapkan Kklausula eksonerasi, sehingga hal ini membuat
rancu terkait pemilihan tindakan perlindungan bagi konsumen.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran-
saran sebagai berikut:

1. Terkait pelaksanaan perlindungan konsumen akibat adanya klausula baku
dalam perjanjian jual beli elektronik di Kabupaten Kudus, penulis
memberikan saran kepada konsumen untuk mencoba alat elektronik yang
akan dibeli untuk meminimalisir kerusakan barang yang akan dibeli
konsumen dengan lebih teliti, menanyakan kepastian ganti rugi yang
didapat baik dari segi rentang waktu garansi, ketentuan, dan kepastian

terkait komplain yang diajukan dan bagi manajemen toko agar
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memperhatikan penerapan hukum perlindungan konsumen di toko. Hal
tersebut dibuktikan dengan masih adanya penggunaan klausula baku
berupa lepas tanggungjawab dari pelaku usaha terhadap konsumen,
sehingga dalam hal ini bertentangan dengan Pasal 18 UUPK jelas bahwa
dapat diketahui bahwa pelaku usaha dilarang membuat klausula baku,
diantaranya menolak penyerahan kembali barang yang dibeli konsumen
sebagaimana ketentuan UUPK angka 1 huruf (b).

. Terkait hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan perlindungan hukum
terhadap konsumen terkait klausula baku pada perjanjian jual beli
elektronik di Kabupaten Kudus, penulis memberikan saran kepada
konsumen untuk lebih aktif lagi dalam meningkatkan literasi hukum
terkait perlingungan konsumen dan pelaku usaha agar lebih memberikan
informasi terkait apabila terjadi kerusakan dikemudian hari sehingga
konnsumen tidak melakukan komplain, perlunya pengadaan sosialisasi

terkait hukum perlindungan konsumen dalam masyarakat.
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